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Abstract

Blacksmith craftsmen in Massepe Village face serious problems including low
awareness of occupational health and safety, minimal knowledge about work-
related respiratory diseases, and lack of personal protective equipment (PPE)
use during work. The objective of this community service was to increase
craftsmen's knowledge and awareness about occupational health and safety
through education and PPE usage training. Implementation methods included
socialization, interactive workshops, simulation training on respiratory PPE and
eye-face protection, and continuous mentoring involving 20 blacksmith
craftsmen. Evaluation was conducted through pre-test and post-test, skills
observation, and in-depth interviews. Results showed a 40% increase in
partners' knowledge, with 85% of partners able to use respiratory masks
correctly, 90% skilled in using eye and face protection, and 80% capable of
using skin and arm protection. This program provides significant contribution
to increasing OSH awareness and serves as a pilot model for other traditional
craft industries.

Abstrak

Pengrajin besi di Kelurahan Massepe menghadapi permasalahan serius berupa
rendahnya kesadaran tentang kesehatan dan keselamatan kerja, minimnya
pengetahuan tentang penyakit infeksi pernapasan akibat kerja, serta tidak adanya
penggunaan alat pelindung diri saat bekerja. Tujuan pengabdian adalah
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pengrajin tentang kesehatan dan
keselamatan kerja melalui edukasi dan pelatihan penggunaan APD. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi, workshop interaktif, pelatihan simulasi
penggunaan APD berupa masker respirasi dan pelindung mata-wajah, serta
pendampingan berkelanjutan yang melibatkan 20 pengrajin besi. Evaluasi
dilakukan melalui pre-test dan post-test, observasi keterampilan, dan wawancara
mendalam. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan mitra sebesar
40%, dengan 85% mitra mampu menggunakan masker respirator dengan benar,
90% terampil menggunakan pelindung mata dan wajah, serta 80% mampu
menggunakan pelindung kulit dan lengan. Program ini memberikan kontribusi
signifikan dalam peningkatan kesadaran K3 dan menjadi model percontohan
bagi industri kerajinan tradisional lainnya.
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PENDAHULUAN

Industri logam dan kerajinan besi skala kecil di negara berkembang menghadapi tantangan
kesehatan serta keselamatan kerja yang kompleks dan berdampak luas terhadap kesejahteraan
pekerja. Secara global, paparan debu logam, asap pembakaran, sulfur dioksida (SO2), dan
karbon monoksida (CO) telah diidentifikasi sebagai faktor utama yang meningkatkan
gangguan pernapasan pada pekerja industri logam, dengan bukti relasi antara paparan tersebut
dan peningkatan risiko penyakit paru menahun serta kanker paru pada konteks pekerjaan
tertentu (Cherrie & Levy, 2019; Kumar et al., 2022). Paparan semacam itu telah terkait dengan
peningkatan risiko kanker paru, terutama ketika dipadukan dengan faktor risiko lain seperti
merokok, sehingga menuntut evaluasi risiko yang lebih hati-hati dan pemantauan kesehatan
pekerja secara berkala. Peradangan kronis yang terjadi akibat paparan berkelanjutan tidak
hanya menyebabkan penurunan fungsi paru, tetapi juga menciptakan lingkungan yang kondusif
bagi kolonisasi mikroorganisme patogen, yang selanjutnya memicu episode infeksi pernapasan
berulang pada pekerja yang terpapar(Kumar et al., 2022; Yatera et al., 2018).

Tantangan serupa juga ditemukan di Indonesia, di tingkat global dan dalam konteks negara
berkembang, paparan tersebut secara umum berasosiasi dengan gangguan pernapasan kronis
seperti pneumokoniosis, bronkitis, serta asma okupasional, yang pada akhirnya menurunkan
produktivitas dan kualitas hidup pekerja. Bukti literatur menunjukkan bahwa paparan logam,
debu, serta aerosol terkait proses pengelasan dan manufaktur logam dapat memicu respons
inflamasi paru-paru dan menurunkan fungsi paru pada pekerja yang terpapar jangka panjang,
dengan implikasi penting untuk pengelolaan risiko dan pencegahan di tempat kerja (Faruque
et al., 2021; Susilo & Tunjungsari, 2022; Tagiyeva et al., 2017).

Konteks Indonesia menunjukkan bahwa industri kerajinan tradisional yang sering menjadi
tulang punggung ekonomi pedesaan sering mengabaikan aspek kesehatan dan keselamatan
kerja karena keterbatasan pengetahuan, akses terhadap alat pelindung diri (APD), serta
kesadaran akan risiko jangka panjang. Penelitian regional dan nasional menyoroti masalah ini
melalui studi yang menilai risiko kesehatan pernapasan pada sektor industri besi baja serta
paparan lingkungan kerja yang terkait, memperlihatkan kebutuhan mendesak untuk pendekatan
holistik kesehatan dan keselamatan kerja (OSH) yang meliputi peningkatan pengetahuan
pekerja, akses APD, serta pelatihan keselamatan yang berkelanjutan (Susilo & Tunjungsari,
2022).

Urgensi intervensi kesehatan kerja semakin jelas terlihat dari Data bukti tentang prevalensi
cedera kerja di sektor industri skala kecil mempertegas kebutuhan intervensi praktis. Studi di
daerah berpenduduk berkembang menunjukkan proporsi pekerja yang mengalami cedera kerja
yang cukup tinggi, dengan beberapa penelitian melaporkan tingkat kejadian cedera yang
signifikan dalam 12 bulan terakhir di lingkungan kerja skala kecil (Daba et al., 2022; Debelu
et al., 2025).

Salah satu lokus permasalahan kesehatan kerja yang mendesak untuk ditangani adalah
Kelurahan Massepe, Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng Rappang merupakan
sentra industri kerajinan besi tradisional yang melibatkan 772 tenaga kerja aktif dengan
produktivitas tinggi mencapai 289.950 unit alat pertanian per bulan (Patahuddin, 2023).
Namun, di balik produktivitas tersebut, terdapat permasalahan kesehatan kerja yang
mengkhawatirkan. Berdasarkan observasi dan data dari bidan setempat, pengrajin mengalami
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keluhan persisten berupa batuk kronis, gangguan pernapasan, sesak napas yang memerlukan
penanganan medis serius, mata perih dan memerah akibat percikan api, serta iritasi kulit dan
luka bakar. Permasalahan ini diperparah oleh praktik kerja yang minim penggunaan APD, baik
pelindung mata, sarung tangan, maupun masker respirasi. Kondisi tersebut disebabkan oleh
dua faktor utama: (1) ketidaktahuan tentang pentingnya APD dan risiko kesehatan jangka
Panjang khususnya terkait penyakit infeksi sebagai dampak pekerjaan, dan (2) anggapan bahwa
penggunaan APD mengganggu kenyamanan dan produktivitas kerja. Proses produksi yang
melibatkan pembakaran besi bekas tanpa ventilasi memadai dan tanpa penghalang asap serta
percikan api telah menjadikan lingkungan kerja sebagai sumber paparan bahaya yang kontinu
dan serius bagi kesehatan pengrajin(Sutrisno et al., 2020).

Dalam K3, risiko Kesehatan bisa terjadi khususnya pengrajin besi. Beberapa studi
menunjukkan hubungan paparan debu/logam dengan gangguan fungsi paru, durasi kerja
sehingga sangat penting bagi para pekerja menggunakan APD yang tepat (Boadu et al., 2023;
Bratandhary & Azizah, 2022; Mozaffari et al., 2022; Sheth et al., 2025). untuk mendukung
konteks edukasi K3, desain program multimedia, dan kebijakan pemerintah yang memuat
kerangka SMK3 serta regulasi terkait K3 lingkungan kerja (Ghosh et al., 2014; Maradjabessy
et al., 2021; Mozaffari et al., 2022).

Berdasarkan identifikasi masalah dan dukungan literatur, program pengabdian ini
menawarkan solusi komprehensif yang terdiri dari: (1) Program edukasi kesehatan kerja dan
urgensi penggunaan APD melalui workshop interaktif untuk meningkatkan kesadaran mitra;
(2) Edukasi khusus tentang penyakit infeksi pernapasan dampak dari pekerjaan yang
disampaikan oleh profesional medis; (3) pelatihan penggunaan APD yang tepat. Tujuan dari
program pengabdian ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pengrajin besi
di Kelurahan Massepe tentang pentingnya kesehatan dan keselamatan kerja, khususnya terkait
pencegahan infeksi pernapasan dan gangguan kesehatan akibat kerja, melalui edukasi
komprehensif, pelatihan penggunaan APD yang tepat, serta penyediaan sistem APD adaptif
yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi kerja mitra. Program ini diharapkan dapat
menurunkan angka keluhan kesehatan kerja, meningkatkan produktivitas, dan menjadi model
percontohan penerapan K3 pada industri kerajinan tradisional di Indonesia, sehingga
keberlanjutan warisan budaya kerajinan logam dapat terjaga dengan didukung oleh praktik
kerja yang aman dan sehat.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kegiatan dosen berupa
penyuluhan, pelatihan, workshop, dan pendampingan, dengan melibatkan mahasiswa Program
Studi Kesehatan Masyarakat sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran berbasis pengabdian
masyarakat. Mitra dalam pengabdian ini adalah kelompok pengrajin besi di Kelurahan
Massepe, Kecamatan Tellu Limpoe, Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi
Selatan. Kegiatan pengabdian melibatkan 20 pengrajin besi yang tergabung dalam satu
kelompok kerja. Kelompok kerja ini terpilih karena anggotanya yang paling banyak diantara
kelompok kerja lainnya. Mitra berpartisipasi aktif dalam kegiatan dengan menyediakan lokasi
pelaksanaan, memenuhi persyaratan administrasi, dan terlibat langsung dalam setiap tahap
program dari sosialisasi hingga evaluasi.

Tahapan Pelaksanaan Program
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Pelaksanaan program pengabdian ini mengikuti langkah-langkah sistematis yang dirancang
untuk mencapai tujuan secara efektif, sebagai berikut:
1. Tahap Pra-Kegiatan
Tahap ini meliputi:
a. Koordinasi awal dengan tokoh masyarakat dan perwakilan pengrajin untuk
menjelaskan maksud dan tujuan program
b. Identifikasi kebutuhan spesifik mitra melalui survei awal menggunakan kuesioner
terstruktur dan observasi kondisi lingkungan kerja
c. Penyusunan materi edukasi yang disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan budaya
lokal, termasuk pengembangan media visual berbasis foto kondisi kerja aktual
d. Persiapan instrumen evaluasi berupa: Angket pre-test dan post-test untuk mengukur
tingkat pengetahuan tentang K3 dan pencegahan infeksi pernapasan
e. Pengadaan APD yang akan digunakan dalam pelatihan dan diserahkan kepada mitra
2. Spesifikasi Alat Pelindung Diri (APD)
APD yang disediakan dalam program ini dipilih berdasarkan standar keselamatan kerja
nasional dan internasional, dengan rincian sebagai berikut:
a. Masker Respirator berupa Half-face respirator dengan spesifikasi Filter P100 untuk
partikulat dan gas/uap organic dan sudah memenuhi standar SNI 8455:2017
b. Kacamata Safety (Pelindung Mata) berupa Safety goggles yang sudah memenuhi standar
SNI0390:2011
c. Sepatu Boots Keselamatan berupa Safety boots dengan steel toe cap dan steel midsole dan
sudah memenuhi standar SNI 0196:2012
Seluruh APD yang disediakan telah melalui proses seleksi ketat dengan mempertimbangkan
kesesuaian terhadap karakteristik bahaya kerja pengrajin besi (paparan panas, percikan api,
debu logam, dan potensi jatuh benda berat), kenyamanan penggunaan dalam iklim tropis, serta
ketahanan produk untuk penggunaan jangka panjang.
3. Metode Analisis Data
Data yang dikumpulkan dari program pengabdian ini dianalisis menggunakan metode
kuantitatif sebagai berikut: Analisis deskriptif untuk menggambarkan karakteristik demografis
peserta (usia, pendidikan), tingkat pengetahuan awal, dan distribusi keluhan kesehatan kerja
yang dialami. Untuk analisis selanjutnya adalah uji beda pre-test dan post-test: Menggunakan
uji Wilcoxon Signed-Rank Test (untuk data tidak berpasangan normal) atau Paired t-test (untuk
data berpasangan normal) untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan
sesudah intervensi. Tingkat signifikansi ditetapkan pada a = 0,05. Seluruh analisis data
dilakukan menggunakan software SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian dimulai dengan sosialisasi dan edukasi komprehensif tentang
kesehatan dan keselamatan kerja (K3) yang dihadiri oleh 20 pengrajin besi dari Kelurahan
Massepe. Sesi pembukaan diawali dengan pengukuran pengetahuan awal mitra menggunakan
angket pre-test yang mencakup pemahaman tentang konsep K3, risiko kesehatan di tempat
kerja, penyakit infeksi pernapasan akibat kerja, dan penggunaan alat pelindung diri. Hasil pre-
test menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan awal mitra tergolong rendah, dengan rata-rata
skor 42 dari 100, mengindikasikan minimnya pemahaman tentang aspek kesehatan dan
keselamatan kerja.

Workshop kesehatan dan keselamatan kerja berlangsung secara interaktif dengan
melibatkan presentasi multimedia, pemutaran video edukasi tentang bahaya paparan asap dan
debu logam, serta diskusi terbuka. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar K3,
identifikasi bahaya di tempat kerja pengrajin besi (paparan asap, debu logam, percikan api,
suhu tinggi), dampak kesehatan jangka pendek seperti iritasi mata, batuk, dan sesak napas, serta
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dampak jangka panjang berupa penyakit paru kronis dan kanker. Mitra menunjukkan
antusiasme tinggi, terbukti dari banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait keluhan kesehatan
yang selama ini mereka alami. Beberapa pengrajin mengungkapkan bahwa mereka baru
menyadari bahwa batuk persisten dan sesak napas yang dialami bukanlah hal normal,
melainkan gejala dari paparan bahaya kerja yang tidak terkendali.

Pelatihan penggunaan APD respirasi dilaksanakan pada materi kedua dengan fokus pada
keterampilan praktis dalam memilih, memakai, dan merawat masker respirator. Mitra
diperkenalkan dengan berbagai jenis masker, mulai dari masker kain dan masker bedah yang
tidak efektif untuk melindungi dari debu logam dan asap industri, hingga masker respirator
dengan filter partikulat (N95/KN95) dan masker respirator dengan katup yang lebih sesuai
untuk kondisi kerja dengan paparan tinggi dan suhu panas. Setiap peserta mendapatkan
kesempatan untuk mencoba berbagai jenis masker dan memahami perbedaan tingkat
perlindungan yang diberikan.

Teknik pemakaian masker yang benar menjadi fokus utama pelatihan. Fasilitator
mendemonstrasikan langkah-langkah pemakaian masker respirator: (1) memeriksa kondisi
masker sebelum digunakan, (2) menempatkan masker menutupi hidung dan mulut dengan
sempurna, (3) menyesuaikan tali masker agar pas di kepala dan leher, (4) menekan bagian nose
clip agar mengikuti kontur hidung, dan (5) melakukan fit-check dengan cara menarik napas
dalam dan memastikan tidak ada kebocoran udara di sekitar masker. Mahasiswa pendamping
membantu setiap mitra secara individual untuk memastikan masker terpasang dengan benar.
Beberapa mitra mengalami kesulitan awal dalam menyesuaikan tali masker dan nose clip,
namun setelah beberapa kali praktik dengan bimbingan, mereka mulai terampil dalam memakai
masker dengan tepat.

.....

'z"n{bér 2. Demonstrasi Alat Pelindung Diri

Aspek perawatan dan penggantian masker juga ditekankan dalam pelatihan. Mitra
diajarkan cara membersihkan masker yang dapat digunakan kembali (reusable respirator), cara
menyimpan masker agar tidak terkontaminasi, dan kapan masker harus diganti. Untuk masker
dengan filter yang dapat diganti, mitra diberikan pemahaman tentang tanda-tanda filter sudah
jenuh dan perlu diganti, seperti napas terasa berat atau adanya bau yang tercium meskipun
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sudah memakai masker. Simulasi penggunaan APD dalam kondisi kerja nyata dilakukan di
salah satu bengkel pengrajin, di mana mitra mempraktikkan penggunaan masker respirator
sambil melakukan aktivitas penempaan besi dengan api. Evaluasi selama simulasi
menunjukkan bahwa mitra mampu menggunakan masker dengan benar, meskipun beberapa
mengungkapkan bahwa mereka memerlukan waktu untuk beradaptasi dengan sensasi bernapas
menggunakan masker, terutama dalam kondisi panas.

Kegiatan selanjutnya adalah demontrasi penggunaan APD lain seperti APD untuk mata
dilakukan untuk mengatasi permasalahan gangguan mata perih, gatal, memerah. Mitra
diperkenalkan dengan sistem pelindung mata-wajah terintegrasi berupa kacamata safety
dengan face shield modular yang telah diadakan oleh tim pengabdian. Desain modular
memungkinkan pengrajin untuk menggunakan kacamata safety saja saat melakukan pekerjaan
ringan seperti finishing produk, atau menambahkan face shield untuk pekerjaan yang berisiko
tinggi seperti penempaan dan pemotongan besi yang menghasilkan banyak percikan api.

Monitoring dilakukan secara intensif selama kegiatan berlangsung melalui observasi
langsung terhadap partisipasi mitra, kemampuan memahami materi, dan keterampilan dalam
mempraktikkan penggunaan APD. Hasil observasi menunjukkan bahwa seluruh mitra (100%)
hadir dan berpartisipasi aktif dalam setiap sesi kegiatan, dengan tingkat antusiasme yang sangat
tinggi ditandai oleh banyaknya pertanyaan yang diajukan, keaktifan dalam diskusi, dan
kesungguhan dalam mengikuti praktik penggunaan APD. Evaluasi pemahaman dilakukan
melalui post-test yang diberikan pada akhir kegiatan pelatihan, dengan hasil menunjukkan

peningkatan pengetahuan yang signifikan.
Tabel 2. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test Pengetahuan Mitra tentang Alat Pelindung Diri

Aspek Pencetahuan Rata-rata Rata-rata Peningkatan
P 8 Skor Pre-Test Skor Post-Test (%)

Konsep Dasar K3 40 68 70%

Bahaya di Tempat Kerja 38 62 63%
Penyakit Infeksi o
Pernapasan Akibat Kerja 33 60 1%

Jenis dan Fungsi APD 45 70 56%

Cara Penggunaan APD yang 50 75 50%

Benar
Rata-rata Keseluruhan 42 67 40%

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan mitra sebesar 40%
secara keseluruhan, dengan peningkatan tertinggi terjadi pada aspek pengetahuan tentang
penyakit infeksi pernapasan akibat kerja (71%) dan konsep dasar K3 (70%). Peningkatan ini
mengindikasikan bahwa metode edukasi interaktif dengan melibatkan presentasi multimedia,
dan diskusi terbuka efektif dalam meningkatkan pemahaman mitra. Namun, peningkatan 40%
masih di bawah target ideal (>80%), yang menunjukkan perlunya pendampingan berkelanjutan
dan repetisi materi untuk mencapai perubahan perilaku yang optimal.

Penggunaan media audiovisual dalam penyuluhan terbukti efektif meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman materi. Penyuluhan yang menggabungkan media audiovisual dan
metode ceramah juga meningkatkan pemahaman materi kesehatan yang disampaikan secara
berulang (Yanti et al, 2022). Dalam konteks industri, studi mengenai penyuluhan
menggunakan media juga menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan pengetahuan pekerja
tentang K3, khususnya di pabrik tempe, menegaskan bahwa media visual dapat meningkatkan
pemahaman atas praktik K3 di lingkungan kerja (Lubis et al., 2025). Ini menegaskan bahwa
presentasi informasi secara visual memfasilitasi pemahaman praktik keselamatan kerja. Selain
itu, penyuluhan dirangkaiakan dengan pelatihan dapat meningkatkan pemahaman pekerja.
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Salah satu studi yang dilakukan Rahman pada nelayan menunjukkan pelatihan keselamatan
dan kesehatan kerja untuk kelompok nelayan menekankan pentingnya presentasi berbasis
audiovisual dalam meningkatkan pemahaman peserta, sejalan dengan hasil yang menunjukkan
bahwa media visual dan teknik penyampaian yang jelas meningkatkan efektivitas penyuluhan
(Rahman et al., 2024). Hal ini juga didukung oleh Khoiruna’im yang menunjukkan bahwa
media cetak seperti leaflet dan media audiovisual efektif dalam meningkatkan pengetahuan
tentang pencegahan masalah kesehatan kerja serta promosi kesehatan pada berbagai kelompok
pekerjaan, termasuk pencegahan low back pain pada pekerja konstruksi menggunakan media
leaflet, yang menunjukkan peningkatan signifikan setelah penyuluhan (Khoiruna’im et al.,
2025). Penggunaan media visual dan interaktif berkontribusi pada peningkatan pengetahuan
pekerja mengenai praktik yang lebih aman dan penggunaan teknologi baru dalam konteks
penyuluhan. Evaluasi keterampilan penggunaan APD dilakukan melalui observasi langsung
saat simulasi, dengan hasil menunjukkan bahwa 85% mitra mampu menggunakan masker
respirator dengan benar (fit-test berhasil), 90% mampu menggunakan kacamata safety dan face
shield dengan tepat, dan 80% mampu menggunakan pelindung kulit dan lengan dengan benar.
Mitra yang belum sepenuhnya menguasai keterampilan penggunaan APD diberikan
pendampingan tambahan hingga mereka terampil.

Meskipun terjadi peningkatan terhadap pengetahuan dari pengrajin, program ini juga
memiliki keterbatasan pada durasi pendampingan yang relatif singkat, dan belum mencakup
modifikasi infrastruktur lingkungan kerja seperti sistem ventilasi dan pembatas asap yang
memerlukan investasi lebih besar. Meskipun demikian, pendekatan pilot project ini
memberikan beberapa keunggulan strategis, yaitu memungkinkan evaluasi mendalam terhadap
efektivitas metode edukasi dan pelatihan yang digunakan, memfasilitasi penyesuaian APD
secara individual untuk memastikan kenyamanan dan kepatuhan penggunaan, serta
menciptakan agen perubahan di setiap kelompok kerja yang dapat melakukan transfer
pengetahuan kepada pengrajin lainnya secara organik. Hasil dan pembelajaran dari program
ini akan menjadi dasar yang kuat untuk pengembangan program serupa dalam skala yang lebih
luas, serta dapat digunakan sebagai bukti empiris untuk advokasi kebijakan K3 di tingkat
pemerintah daerah dan dukungan pemangku kepentingan dalam perbaikan infrastruktur
lingkungan kerja secara bertahap dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan yang melibatkan 20 pengrajin menunjukkan hasil positif dengan peningkatan
pengetahuan (softskill) sebesar 40% berdasarkan evaluasi pre-test dan post-test, serta
peningkatan keterampilan (hardskill) penggunaan APD dimana 85% mitra mampu
menggunakan masker respirator dengan benar, 90% mampu menggunakan pelindung mata dan
wajah, serta 80% terampil dalam menggunakan pelindung kulit dan lengan. Meskipun
peningkatan pengetahuan masih di bawah target ideal, program ini telah memberikan fondasi
kuat bagi perubahan perilaku jangka panjang dengan membangun kesadaran kolektif bahwa
kesehatan adalah aset penting untuk keberlanjutan profesi pengrajin.

Diperlukan pendampingan berkelanjutan dengan frekuensi kunjungan lebih intensif untuk
memastikan konsistensi penggunaan APD dan mencapai target peningkatan pengetahuan di
atas 80%, serta perluasan program ke seluruh pengrajin melalui sistem kaderisasi agar dampak
lebih luas dan berkelanjutan. Advokasi kepada pemerintah daerah untuk menyediakan subsidi
APD dan program pemeriksaan kesehatan kerja berkala sangat penting untuk mendukung
keberlanjutan program
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